BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Kantor Pelayanan Pajak Daerah (KPPD) Kabupaten Sleman, atau
dikenal sebagai SAMSAT Sleman, memiliki peran penting dalam
mendukung pengelolaan pajak daerah dan pembangunan nasional.
Berlokasi di Kabupaten Sleman, DIY, kantor ini mengemban tanggung
jawab untuk memastikan pelayanan pajak yang efisien, transparan, dan

berkualitas.

Konsep perancangan Gedung Kantor Pemerintah Kabupaten
Daerah (KPPD) Sleman pendekatan desain yang mengintegrasikan
konsep "local genius". Konsep ini menonjolkan penerapan gaya
tradisional kontemporer, yang memadukan elemen tradisional dengan
sentuhan modern secara harmonis. Gaya ini menghadirkan unsur-unsur
budaya lokal, seperti motif batik yang diaplikasikan pada elemen
dekorasi atau furnitur, ukiran kayu. Elemen-clemen tradisional tersebut
dirancang agar menyatu dengan fitur modern, seperti bentuk bersih dan
minimalis serta warna netral, menciptakan kantor yang tidak hanya
fungsional tetapi juga mampu melestarikan identitas budaya lokal.
Kombinasi ini tidak hanya memberikan kenyamanan dan efisiensi,
tetapi juga menciptakan rasa bangga bagi pengguna dan memperkuat

hubungan mereka dengan nilai-nilai tradisi yang diusung.
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Dengan perancangan interior yang memperhatikan kenyamanan

karyawan dan pengalaman pengguna, KPPD Sleman diharapkan dapat

meningkatkan efektivitas kerja sekaligus menjadi perwujudan nyata

dari pelestarian warisan budaya daerah. Tujuan akhirnya adalah

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kinerja optimal dan

membangun identitas lokal yang kuat

5.2 Saran

1.

Setelah kantor diredesain, pemerintah diharapkan dapat terus
mendukung pengembangan fasilitas publik yang tidak hanya
efisien dalam 'pelayanan, tetapi juga mengintegrasikan elemen
budaya lokal dalam setiap aspek perencanaan dan pelaksanaannya.
Setelah kantor diredesain, staf KPPD diharapkan mampu
memanfaatkan fasilitas baru secara optimal untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas kerja, menjaga elemen budaya lokal yang
menjadi bagian dari desain, serta menciptakan suasana kerja yang
lebih produktif dan kolaboratif.

Setelah kantor diredesain, masyarakat umum diharapkan dapat
menggunakan fasilitas yang disediakan dengan tertib, menghargai
elemen budaya lokal yang menjadi bagian dari desain, serta
mendukung terciptanya suasana pelayanan yang nyaman dan
efisien melalui partisipasi aktif dalam memberikan masukan atau

menjaga kebersihan lingkungan kantor.
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